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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 I.1. Latar Belakang Penelitian
 Era globalisasi yang membawa pesatnya perkembangan teknologi dan
 pembangunan mendorong terjadinya perubahan yang tidak terhindarkan pada kota-
 kota di seluruh dunia. Fenomena pergeseran kondisi lokal yang orisinil menuju
 lingkungan global, secara langsung memaksa seluruh negara dan kota tersebut untuk
 bersaing ketat dalam berbagai bidang (Kotler, 2002). Anholt dalam bukunya yang
 berjudul Competitive Identity (2007), juga menyebutkan bahwa untuk dapat bersaing
 dalam kondisi ekonomi global, setiap negara, wilayah, dan kota harus siap
 berkompetisi untuk memperebutkan sumber daya yang terbatas; investor, wisatawan,
 dan konsumen.
 Persaingan dalam konteks ini tidak terbatas hanya dalam pemasarannya
 sebagai tujuan wisata, namun juga dalam memaksimalkan potensi kota tersebut untuk
 menumbuhkan jumlah penduduk, bisnis-bisnis baru, serta menarik investor dan
 wisatawan. Peningkatan-peningkatan tersebut tentunya akan membawa pertumbuhan
 ekonomi yang berkelanjutan (Popescu, 2012). Mengenai hal ini, Kotler (1999)
 menerangkan bahwa untuk dapat bersaing dalam kondisi yang semakin kompetitif
 tersebut, sebuah „tempat‟ harus dikelola sebagai sebuah „produk‟ yang identitas dan
 nilainya harus dirancang dan dipasarkan sebagaimana layaknya suatu produk
 komersil.
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 Melihat suatu tempat yang sukses dalam mengukuhkan eksistensinya di dunia,
 Bali adalah salah satu contoh yang baik. Hasil survey, Traveller’s Choice for
 Destinations in Indonesia, yang dilakukan oleh TripAdvisor (2014), tujuan-tujuan
 wisata di Bali masih menempati urutan teratas sebagai destinasi terfavorit di
 Indonesia (Tabel 1)
 Tabel 1. Peringkat Destinasi Wisata Terpopuler di Indonesia 2014
 Peringkat Destinasi
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 7
 8
 9
 10
 Ubud
 Seminyak
 Sanur
 Jakarta
 Nusa Dua
 Kuta
 Borobudur
 Jogjakarta
 Bandung
 Legian
 Sumber: Trip Advisor, 2014
 Jika diamati dari kesuksesan Bali, dapat dilihat bahwa Pulau Dewata tersebut
 memiliki ciri khas tersendiri, sehingga mampu menanamkan kesan mendalam dalam
 benak pengunjungnya. Dari kondisi geografis, ciri khas infrastruktur dan berbagai
 aspek fisik tempatnya yang unik, ditambah dengan kentalnya karakteristik budaya
 dan tradisi lokal yang tercermin pada kehidupan sehari-hari masyarakatnya, berbagai
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 aspek tersebut berpadu menjadi serangkaian „identitas‟ yang membuatnya berbeda
 dari tempat lain.
 Tidak hanya itu, budaya masyarakat dan peraturan Pemerintah Daerah juga
 mendukung terciptanya sinergi dalam mendukung pelestarian rangkaian identitas
 tersebut. Salah satu contohnya adalah peraturan pemerintah (Peraturan Daerah No. 5,
 2005) yang mewajibkan penggunaan gaya arsitektur lokal pada setiap bangunan
 publik dan komersial. Kebijakan ini telah berhasil membawa karakter khas Bali ke
 dalam ruang-ruang buatan. Secara empiris, aplikasi dari gaya arsitektur lokal tersebut
 telah berhasil memperkuat identitas Bali, sekaligus melestarikan seni budayanya yang
 khas. Karakter lokal tetap terjaga, dan dapat dilihat pada tiap sudut wajah kota,
 walaupun laju pembangunan juga terus meningkat (Anggraini, 2015). Adanya suatu
 „place identity’ atau identitas tempat yang kuat tersebut kemudian menciptakan
 diferensiasi, yang membuat Bali istimewa dibanding tempat-tempat lain.
 Istilah Place Identity tersebut menjadi pokok bahasan utama dalam penelitian
 ini. Pengertian identitas tempat yang dimaksud secara sederhana dapat diartikan
 sebagai segala sesuatu yang membuat seseorang dapat mengenali dan membedakan
 suatu tempat dari tempat lain (Lynch dalam Riza et. al., 2011). Dari pengertian
 tersebut maka dapat dikatakan bahwa identitas seharusnya bersifat unik dan ekslusif,
 yaitu khas dan tidak dimiliki oleh tempat lain. Setiap tempat memiliki identitas
 masing-masing, yang dibangun atas berbagai kesan, baik positif maupun negatif,
 yang ditimbulkan dari interaksi manusia dan tempat (Riza, M. et. al., 2011).
 Perlu dipahami bahwa identitas kota tidak hanya meliputi aspek-aspek fisik
 tempat tersebut, namun juga mencakup dinamika interaksi antara tiap individu
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 dengan lingkungannya pada suatu kurun waktu tertentu. Dalam dimensi non-fisik,
 identitas kota merupakan refleksi dari berbagai komponen sosial, ekonomi, dan
 budaya yang menjadikan kota tersebut berbeda dari tempat lainnya (Beyhan &
 Gürkan, 2015).
 Sedikit yang cukup beruntung seperti halnya Bali, dimana identitas tempat
 yang terbentuk dengan sendirinya dari kondisi-kondisi sosial budaya dan aspek
 fisiknya yang khas, tanpa adanya upaya rekayasa dari pihak-pihak yang
 berkepentingan. Namun pada kenyataannya, sebagian besar kota-kota di dunia tidak
 memiliki kondisi-kondisi pendukung tersebut, sehingga untuk meningkatkan daya
 saingnya, perlu diciptakannya identitas secara artifisial melalui berbagai upaya untuk
 membangun karakter dan kekhasnya fisik dan non-fisiknya. Walaupun kota dan
 identitasnya merupakan dua hal yang tidak terpisahkan dari perubahan, setiap kota
 tetap perlu mengelola dan melestarikan identitas sejati kotanya untuk menghindari
 menurunnya daya saing dan nilai jualnya secara jangka panjang.
 Degradasi identitas kota merupakan suatu persoalan yang dihadapi oleh
 ruang-ruang urban modern, dimana permasalahan itu berdampak besar pada struktur
 perkotaan. Perubahan-perubahan aspek kota yang tidak terkendali akan menimbulkan
 berbagai permasalahan dalam kondisi sosial, fisik, dan ekonomi, serta menyebabkan
 terbentuknya lingkungan yang tidak layak, kurangnya lahan hidup, dan tempat-
 tempat yang bermanfaat bagi masyarakat. Realita yang terjadi adalah identitas kota-
 kota saat ini berada dalam ancaman dampak globalisasi, sehingga banyak yang telah
 terdegradasi, rusak, bahkan hancur akibatnya (Tavakoli, 2013).
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 Sebagaimana kota-kota lainnya, Kota Bandung yang merupakan Ibukota Jawa
 Barat dan salah satu kota terbesar di Indonesia dengan populasi melebihi 2,5 juta jiwa
 (BPS Bandung, 2015), juga merupakan salah satu kota yang sedang mengalami
 permasalahan tersebut. Kota Bandung memiliki posisi strategis dengan letaknya pada
 dataran tinggi, yang memberinya iklim sejuk pegunungan dan membuatnya memiliki
 daya pikat tersendiri (Wulansari, Dharma, & Rahayu, 2013). Latar belakang
 sejarahnya yang unik sebagai kota peristirahatan elit pada jaman pemerintahan
 Belanda juga membuatnya kaya akan berbagai peninggalan sejarah. Bandung
 merupakan satu-satunya kota di Asia yang masuk ke dalam jajaran Top 10 World
 Cities of Art Deco, sebagai salah satu dari sedikti kota di dunia yang memiliki
 peninggalan karya-karya arsitektur bergaya Art Deco yang bernilai seni tinggi
 (Globetrotter Magazine, 2001).
 Selain itu, Bandung juga memiliki banyak potensi wisata yang belum
 dikembangkan secara maksimal. Aman Raksaradana selaku Ketua Pokja
 Kepariwisataan Dewan Pengembangan Ekonomi (DPE) Kota Bandung, mengatakan
 bahwa sektor pariwisata Kota Bandung saat ini masih mengandalkan sektor sekunder
 seperti fesyen, kuliner, dan lainnya. Sementara pariwisata primernya belum dapat
 diolah dengan baik. Beliau menyampaikan kekhawatirannya atas hal ini, mengingat
 kenyataan bahwa wisata sekunder sangat mudah disaingi kota-kota lain karena tidak
 memiliki konten lokal khas Bandung (Sindonews, 2012). Pernyataan tersebut turut
 menegaskan betapa pentingnya identitas kota sebagai aspek yang menciptakan daya
 saing dalam berbagai bidang.
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 Seiring dengan derasnya laju pembangunan untuk memenuhi kebutuhan
 masyarakat yang terus meningkat, Bandung tidak dapat menghindar dari dampak
 pembangunan yang secara berlahan mengubah wajah kota dan mengikis identitasnya.
 Hal ini perlu mendapat perhatian mengingat wajah kota merupakan potret identitas
 yang melekat pada budaya kota tersebut (Wulansari, Dharma, & Rahayu, 2013).
 Penelitian Widyaevan (2015) menunjukkan bahwa identitas Kota Bandung berada
 dalam kondisi tidak stabil akibat berkali-kali terjadinya pergantian identitas, yang
 ditimbulkan oleh pengaruh arus kapitalisme pada proses asimilasi kota, sehingga
 menyebabkan identitasnya menjadi tidak jelas.
 Suasana Bandung yang damai dan asri semakin terdesak oleh pertumbuhan
 wilayah metropolitan yang ramai dan padat. Gedung-gedung kolonial yang
 menyimpan nilai sentimentil, satu per satu digantikan oleh bangunan-bangunan urban
 seperti yang ada di kota-kota besar lainnya. Salah satu contohnya adalah Kolam
 Renang Tjihampelas, yaitu kolam renang pertama di Indonesia yang menjadi
 kebanggaan warga Bandung pada tahun 1920-an. Saat ini kolam tersebut telah diubah
 menjadi rumah susun bersubsidi. Demikian pula dengan Hotel Sembilan di Jalan
 Kepatihan yang dirobohkan hanya untuk menyediakan lahan parkir pasar swalayan
 (Merdeka, 2012). Fakta-fakta tersebut merupakan contoh kecil bagaimana
 pembangunan berlahan-lahan telah mengubah wajah Kota Bandung, dan
 membuatnya kehilangan karakternya sebagai sebuah kota. Sebuah penelitian tentang
 Potret Kualitas Wajah Kota Bandung menunjukkan bahwa wajah kota saat ini berada
 dalam kondisi yang kurang baik akibat laju pembangunan yang tidak terkontrol
 (Wulansari, Dharma, & Rahayu, 2013).
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 Gambar 1. Diagram Penilaian Kualitas Wajah Kota Bandung
 (Wulansari, Dharma, & Rahayu, 2013)
 Survei terhadap 30 orang responden yang dilakukan oleh Rachmawati (2015)
 juga menunjukkan bahwa kemacetan, semerawut, dan sampah menjadi hal-hal yang
 melekat di benak masyarakat tentang Kota Bandung. Data tersebut mengindikasikan
 persepsi negatif terhadap identitas Bandung saat ini. Perubahan dari Bandung yang
 dulu terkenal sebagai Kota Kembang, menjadi suatu kota yang macet, semerawut,
 dan banyak sampah (Gambar 2).
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 Gambar 2. Tanggapan Mengenai Citra Kota Bandung (Rachmawati, 2015)
 Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, Kota Bandung saat ini sedang
 dihadapkan dengan imbas arus modernisasi yang mendorong terjadinya perubahan-
 perubahan pada identitasnya. Sejauh ini belum pernah dipelajari bagaimana kondisi
 dan fenomena terkait identitas Kota Bandung yang terpapar dampak tersebut. Oleh
 karena itu, perlu diadakan suatu analisa ilmiah perihal isu tersebut.
 Govers & Go (2009) menyimpulkan bahwa identitas kota merupakan
 serangkaian karakteristik unik dan makna-makna ada dan terikat pada suatu tempat
 serta budayanya dalam kurun waktu tertentu. Serangkaian identitas kota dapat
 diungkap dengan menggunakan beberapa cara yang saling melengkapi satu sama lain,
 yaitu:
 Pertama, melalui sesi Focus Group Discussion antara pemangku kepentingan
 yang utama dalam proses pembentukan citra kota (aktor-aktor Pemerintah,
 Citra Kota Bandung
 Tempat Belanja(16,67%)
 Indah & Sejuk (6,70%)
 Sampah (23,33%)
 Ramah (3,33%)
 Macet (30%)
 Semerawut (25%)
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 perwakilan swasta, dan komunitas masyarakat)
 Kedua, studi pustaka mengenai sejarah. Perkembangan, dan kondisi Kota
 Bandung di masa lampau, serta melakukan wawancara dengan nara sumber
 yang memahami tentang hal-hal tersebut.
 Ketiga, survei Persepsi Penduduk atas identitas lokal, yang dapat dilakukan
 dengan pendekatan kualitatif, ataupun penelitan kuantitatif dengan skala yang
 lebih besar.
 Selain itu, melibatkan media dalam pembahasan ini juga dapat memberikan
 insight yang menarik terkait berbagai pemberitaan yang membentuk reputasi
 kota. Pada kondisi yang paling ideal, komunitas lokal seharusnya merupakan
 tokoh utama dalam menciptakan citra kota yang ditinggalinya, sehingga
 meningkatkan ikatan emosional mereka dengan tempat tersebut.
 Gambar 3. Bagan Alur Latar Belakang Penelitian
 Arus
 Globalisasi
 Global
 Laju
 Pembangunan
 Perubahan
 fisik & non-fisik
 Kota Bandung
 Pergeseran
 Identitas Kota
 Bandung
 Degradasi
 Identitas Kota
 Bandung
 Berkurangnya
 Daya Saing
 Kota Bandung
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 Perlu diingat pula, bahwa identitas kota tersebut diinterpretasikan oleh para
 penduduk dan pemangku kepentingan kota, serta digunakan, dikembangkan, ataupun
 dihilangkan oleh oknum-oknum yang memiliki kepentingan politik dan sebagainya,
 demi memenuhi kepentingannya masing-masing (Govers & Go, 2009). Untuk itu,
 pembahasan identitas kota tidak dapat dipisahkan dari para pemangku kepentingan
 yang terlibat di dalamnya.
 Merangkum dari pemaparan tentang identitas tempat sebelumnya, beberapa
 konsep penting yang harus menjadi landasan dalam merancang penelitian ini adalah:
 Identitas Kota bersifat multi dimensional dan dinamis, yang keberadaannya
 terkait pada rentang waktu tertentu.
 Identitas kota tidak dapat dipisahkan dari aspek keterlibatan para pemangku
 kepentingannya yang beragam.
 Identitas kota mencakup aspek fisik dan non-fisik, serta makna-makna,
 perasaan-perasaan, dan ikatan emosional yang dihasilkan dari interaksi
 manusia dengan tempat.
 Oleh karena itu, diperlukan kerangka ilmiah yang dapat menfasilitasi aplikasi
 dari konsep-konsep tersebut. Dua model brand identity yang paling dikenal adalah
 Brand Identity Model oleh Aaker & Hochimsthaler (2003) dan Brand Identity Prism
 oleh Kapferer (2007) yang keduanya merupakan kerangka strategik bagi
 pengembangan identitas, sehingga kurang sesuai untuk digunakan untuk konteks
 analisa identitas dalam penelitian ini.
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 Meninjau aspek aplikatifnya untuk konteks analisa identitas kota pada
 penelitian ini, Model AC2ID Test (Balmer & Greyser, 2003) yang merupakan metode
 kualitatif untuk menganalisa brand identity bersifat multi-dimensi melalui sudut
 pandang para pemangku kepentingan internal dan eksternalnya, secara teori telah
 mencakup berbagai faktor yang dibutuhkan.
 1.2. Perumusan Masalah
 Sesuai dengan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat ditarik beberapa
 permasalahan yang menjadi landasan diadakannya penelitian ini. Derasnya dampak
 globalisasi dan modernisasi, tingginya laju pembangunan, dan masuknya pengaruh
 budaya-budaya asing, telah mendorong seluruh aspek penyusun kota, baik fisik
 maupun non-fisik, untuk turut berubah. Terjadinya perubahan-perubahan tersebut
 secara langsung akan mendorong terjadinya pergeseran dan degradasi identitas Kota
 Bandung. Walaupun berada dalam ancaman tersebut, belum pernah diadakan kajian
 untuk mengungkap kondisi dan fenomena terkait identitas kota Bandung saat ini.
 Untuk menyesuaikan dengan konteks pembahasan penelitian ini, maka
 digunakan Model AC2ID Test yang merupakan metode kualitatif untuk menganalisa
 brand korporat yang dapat menfasilitasi analisa identitas multi-dimensi, dan
 mengikutsertakan stakeholders internal dan eksternal dalam variable analisanya.
 Walaupun secara teori model ini cukup sesuai dan telah mencakup berbagai aspek
 yang dibutuhkan, aplikasinya dalam analisa identitas kota belum pernah dilakukan
 sebelumnya. Untuk itu, penelitian ini sekaligus menguji penggunaan metode tersebut
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 dalam konteks identitas kota, yang diharapkan dapat memberikan pengetahuan
 tambahan terkait analisa identitas dengan menggunakan model tersebut.
 I.3. Pertanyaan Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian
 berikut ini: “Bagaimanakah gambaran identitas Kota Bandung dan fenomena yang
 sedang terjadi terkait identitas-identitas tersebut?”
 I.4. Tujuan Penelitian
 Untuk melengkapi uraian latar belakang serta menjawab pertanyaan penelitian
 di atas, maka penelitian tentang identitas Kota Bandung ditujukan untuk:
 Meneliti dan menganalisa gambaran dan fenomena identitas Kota Bandung
 saat ini.
 Menguji penggunaan Metode AC2ID Test untuk analisa identitas Kota
 Bandung.
 I.5. Ruang Lingkup Penelitian
 Pembatasan ruang lingkup ini perlu dilakukan mengingat efisiensi dan
 optimalisasi dari sumber daya yang terbatas. Dalam pelaksanaannya, cakupan ruang
 lingkup penelitian ini dibatasi pada beberapa hal berikut:
 a. Penelitian ini dibatasi sebagai studi kualitatif yang bertujuan untuk
 mengetahui suatu fakta atau fenomena yang ada di masyarakat melalui
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 wawancara mendalam dengan responden, tanpa adanya pengumpulan dan
 analisa data-data kualitatif.
 b. Nara sumber berjumlah 14 orang yang terdiri dari Warga Negara Indonesia
 dan Asing yang berdomisili di Indonesia, dan dibatasi pada orang-orang yang
 pernah memiliki pengalaman di Kota Bandung.
 c. Topik pembahasan penelitian ini dibatasi pada konteks identitas tempat Kota
 Bandung, dan tidak mencakup tempat lainnya.
 I.6. Manfaat Penelitian
 Dijelaskan oleh Govers & Go (2009) bahwa analisa identitas kota, serta
 persepsi, dan proyeksi citranya merupakan tiga hal penting yang harus dilakukan
 sebelum pengambilan keputusan dan menyusunan strategi pencitraan kota.
 Keselarasan perencanaan kota dengan identitas tempat tersebut merupakan kunci
 untuk membangun citra kota yang orisinil dan berciri khas, sehingga dapat tercipta
 reputasi yang terbangun atas sense of place, atau hubungan emosional yang unik,
 menarik, dan omnipresent antara manusia dengan suatu tempat tersebut. Oleh karena
 itu, penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi para pemangku
 kepentingan, terutama Pemerintah Kota, dalam perencanaan kota di masa yang akan
 datang. Berikut adalah beberapa manfaat dari penelitian ini:
 a) Manfaat bagi Pemerintah Kota
 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan ilmiah bagi Pemerintah Kota
 Bandung dalam pengembangan upaya strategis terkait identitas dan citra Kota
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 Bandung, serta menjadi referensi penunjang bagi penelitian dan perencanaan
 kota lebih lanjut.
 b) Manfaat bagi Pemangku Kepentingan Kota
 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan yang bermanfaat bagi para
 pemangku kepentingan kota, dari masyarakat hingga pelaku bisnis, dalam
 mengambil keputusan ataupun perencanaan strategis yang melibatkan aspek
 identitas Kota Bandung.
 c) Manfaat bagi Akademisi
 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang berguna bagi para
 akademisi yang mempelajari tentang topik terkait, sekaligus menjadi
 kontribusi terhadap studi manajemen pemasaran dan ilmu pengetahuan secara
 umum.
 I.7. Sistematika Penulisan
 Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh tentang proyek ini, maka
 pembahasan akan dituliskan ke dalam lima bab, dengan sistematika sebagai berikut:
 BAB I. LATAR BELAKANG
 Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, perumusan masalah,
 pertanyaan penelitian, tujuan penelitan, ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian,
 tingkat kepentingan penelitian, dan sistematika penulisan laporan penelitian.

Page 15
                        
                        

15
 BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
 Bab ini menjabarkan kerangka teori dan studi literatur yang akan menjadi
 acuan dalam analisa data dan penulisan laporan penelitian. Berbagai teori dan
 literatur yang disajikan adalah pembahasan terkait citra dan identitas kota, pemangku
 kepentingan kota, Kota Bandung, serta teori-teori turunan lainnya yang berkaitan dan
 dapat mendukung penulisan laporan penelitian ini.
 BAB III. METODOLOGI PENELITIAN
 Bab ini menerangkan tentang metode pelaksanaan penelitian, dari
 pengembangan kerangka kerja, teknik pengumpulan data, teknik mengambilan
 sampel, variabel penelitian, metode penelitian, metode analisis dan pengolahan data.
 BAB IV. PEMBAHASAN
 Bab ini menyajikan data-data yang telah dikumpulkan, hasil analisa data, dan
 pembahasan hasil tersebut terkait teori-teori yang telah dipaparkan sebelumnya.
 BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
 Bab ini berisi kesimpulan dari analisa dan pembahasan yang telah dilakukan,
 limitasi dalam penelitian, dan diakhiri dengan rekomendasi terkait subjek yang
 dipelajari.
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